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ABSTRAK 
 

Judul :Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Disiplin Kerja Pegawai di 
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat 

Penulis : ZULFAJRI 
Nim/Bp    : 01072/08 
Jurusan : Administrasi Pendidikan 
Pembimbing : 1. Prof.Dr.Sufyarma Marsidin, M.Pd 
   2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya disiplin kerja Pegawai di 

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. Banyak faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja pegawai, salah satunya adalah gaya kepemimpinan 
yang diterapkan oleh pimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran tentang disiplin kerja pegawai dan gaya kepemimpinan di kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat serta mengetahui ada tidaknya hubungan yang 
berarti antara gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah 
terdapat hubungan yang berarti antara gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja 
pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  korelasional yang mencoba 
melihat hubungan gaya kepemimpinan dengan disiplin  kerja pegawai di kantor 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 62 orang. 
Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik stratified proportional 
random sampling dan sampel penelitian berjumlah 40 orang. Instrumen penelitian ini 
adalah angket model skala Likert. Validitas instrumen diperoleh melalui rumus 
korelasi tata jenjang Spearman, skor variabel gaya kepemimpinan diperoleh rhoxy = 
0,9, skor variabel disiplin kerja pegawai rhoxy = 0,92 pada taraf kepercayaan 95% dan 
reliabilitas instrument diperoleh melalui rumus Alpha dengan skor variabel gaya 
kepemimpinan diperoleh 0,582 dan variabel disiplin kerja pegawai diperoleh 0,811 
dengan taraf kepercayaan 95%. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : 1) gaya kepemimpinan di kantor 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup efektif (75, 
2%) dari skor ideal; 2) disiplin kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 
Pasaman Barat berada pada kategori cukup (76,5%) dari skor ideal; 3) terdapat 
hubungan yang berarti antara gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di 
kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat dengan t sebesar 0,59 pada taraf 
kepercayaan 99%. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
berarti antara gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai Artinya disiplin 
kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan di Kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen 

yang mempunyai peran masing-masing sesuai dengan fungsinya. Sistem ini 

melibatkan orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. 

Orang-orang yang dimaksud dalam suatu organisasi adalah pimpinan organisasi 

dan pegawai sebagai anggota organisasi yang berkerja sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Pimpinan organisasi bertugas untuk memanajemeni organisai yang 

dipimpinnya dengan baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, seorang pimpinan 

organisasi harus memiliki strategi yang tepat dalam mendayagunakan 

anggotanya melalui kerjasama atau koperatif, memberi kesempatan kepada para 

pekerja untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 

anggota organisasi dalam berbagai kegiatan yang menunjang pencapaian tujuan 

organisasi. 

Pegawai merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan suatu 

organisasi. Karena pegawai adalah bagian integral dari organisasi, tanpa adanya 

pegawai tidak mungkin suatu pekerjaan bisa dilakukan secara optimal. Agar 

pegawai mau bekerja secara optimal perlu adanya disiplin kerja bagi pegawai. 

1 
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        Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari pegawai dituntut untuk  

mematuhi disiplin kerja. Disiplin kerja pegawai dalam manajemen sumber 

daya manusia berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia yang 

sempurna, luput dari kekhilafan dan kesalahan. Oleh karena itu setiap 

organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh para 

anggotanya, standar yang harus dipenuhi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Siagiaan (2011:305) yang menyatakan disiplin kerja merupakan tindakan 

manajemen untuk mendorong para anggota organisasi  memenuhi tuntutan 

berbagai ketentuan tersebut. Dengan perkataan lain, pendisiplinan pegawai 

merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai  

tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para 

pegawai lain serta dapat meningkatkan prestasi kerjanya 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa pentingnya 

disiplin kerja adalah untuk menunjang kelancaran segala aktivitas organisasi 

agar tujuan organisasi dapat dicapai secara maksimal. Disiplin kerja juga 

dapat mempengaruhi efektivitas dan efiiensi pencapaian tujuan organisasi dan 

pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan, seperti pada kantor Dinas Pendidikan 

kabupaten Pasaman Barat yang bertujuan meningkatkan manajemen 

pendidikan dengan sistem pengelolaan pendidikan yang berbasis sekolah, 

meningkatkan pemerataan tenaga pendidikan dengan perencanaan yang 

didukung oleh data yang akurat, serta meningkatkan profesionalisme 

pendidikan dan tenaga kependidikan,  
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          Adapun bidang pekerjaan yang dikelola pada kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat antara lain: (1) bagian perencanaan, (2) bagian 

pendidikan dasar, (3) bagian pendidikan sekolah menengah, (4) bagian 

pendidikan luar sekolah, (5) bagian kepegawaian, (6) bagian keuangan dan 

(7) bagian umum. Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka seluruh pegawai 

yang ada di kantor Dinas pendidikan Kabupaten Pasaman Barat harus 

memiliki kemampuan professional yang salah satunya adalah disiplin kerja 

yang tinggi, karena tanpa adanya disiplin kerja yang tinggi maka tujuan 

organisasi yang telah direncanakan tidak akan terlaksana sebagaimana yang 

diharapkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan  penulis  selama magang di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat pada Juli s/d September  2011 dan 

dilengkapi dengan beberapa informasi dari pegawai terlihat beberapa masalah 

di lapangan yang mengindikasikan bahwa masih  rendahnya disiplin kerja 

pegawai. Permasalahan ini nampak dari  beberapa fenomena sebagai berikut:  

1. Masih ada pegawai tidak yang tepat waktu datang kekantor, terbukti 

dengan jam masuk kerja pukul 08.00 WIB sementara pegawai ada yang 

datang pukul 08.30 WIB bahkan pukul 09.00 WIB 

2. Tanggung jawab yang kurang dari pegawai dalam melakukan pekerjan 

yang telah diberikan. 

3. Masih ada pegawai yang kurang patuh terhadap peraturan kantor, terlihat 

dari pekerjaan yang tidak terlaksana sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 



4 

 

4. Masih ada pegawai yang hanya datang kekantor untuk mengambil absen 

saja. 

Fenomena di atas mencerminkan masih rendahnya disiplin kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugas. Rendahnya disiplin kerja pegawai 

diduga ada hubungannya dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh 

pimpinan. Gaya Kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin untuk 

menggerakkan orang yang dipimpin. Sedangkan gaya kepemimpinan 

diartikan sebagai kecendrungan perilaku kepemimpinan yang ditampilkan 

secara berulang-ulang melalui perilaku yang khas dari seorang pemimpin 

terhadap para anggota kelompoknya.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja seseorang. 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi disiplin kerja seseorang adalah 

gaya kepemimpinan. Sesuai dengan pendapat Singodimedjo dalam Sutrisno 

(2010:89) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

pegawai yaitu: besar kecilnya pemberian kompensasi, ada tidaknya 

keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang 

dapat dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, 

ada tidaknya pengawasan pimpinan, diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang 

mendukung tegaknya disiplin. 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan mempunyai hubungan yang erat dengan disiplin kerja 

pegawai. Menurut Miftah (2008:49) “gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
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mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat”. Gaya kepemimpinan 

yang baik akan mampu menggerakkan dan memotivasi bawahan umtuk 

bekerja sama dengan baik dan tegaknya disiplin kerja dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi yang diharapkan, sebaliknya pemimpin yang 

kurang baik akan menimbulkan konflik dalam organisasi sehingga kerja sama 

tidak dapat berjalan dengan lancar, terjadinya pelanggaran displin, prestasi 

menurun dan sebagainya yang pada akhirnya akan mempengaruhi kesuksesan 

organisasi. 

Salah satu penyebab rendahnya tingkat disiplin kerja pegawai diduga 

karena gaya kepemimpinan yang kurang efektif, hal ini terlihat dari beberapa 

fenomena berikut: 

1. pemimpin terlihat kurang memperhatikan pelaksanaan tugas pegawai 

2. pemimpin terlihat kurang menunjukkan kepedulian terhadap     

pelaksanaan setiap kegiatan yang berlangsung di kantor 

3. pemimpin jarang memberikan penghargaan dan pujian kepada pegawai 

yang berprestasi 

4. Kurangnya komunikasi antara pimpinan dan pegawai 

          Berdasarkan pengamatan dan fenomena yang penulis paparkan di atas, 

maka di kesempatan ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

“Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja Pegawai di 

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamakan dalam diri tiap 

pegawai, karena hal ini akan menyangkut tanggung jawab moral pegawai 

pada tugas dan kewajibannya. Disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat masih rendah. Hal ini terlihat dari 

pegawai yang datang untuk mengambil absen saja, tanggung jawab atau tugas 

dan pekerjaan kurang serta tidak ada tindak lanjut dari pimpinan. 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2010:89) mengatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai yaitu: besar kecilnya 

pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam 

perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, 

keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, ada tidaknya pengawasan 

pimpinan, diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin. 

Terkait dengan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja pegawai, banyak 

permasalahan yang dapat diteliti diantaranya adalah: 

1. Gaya kepemimpinan yang terdapat dikantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat 

2. Peranan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai di kantor 

Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat 

3. Disiplin pegawai dalam melaksanakan tugas di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat 
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4. Hubungan antara gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di 

kantor Dinas pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. 

5. Upaya dalam meningkatkan gaya kepemimpinan yang di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat 

6. Upaya dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat bahwa banyak 

masalah yang dapat diteliti di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. 

Mengingat luasnya cakupan penelitian ini, penulis tidak akan meneliti 

seluruhnya, karena keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya dan tenaga, maka 

penulis membatasi penelitian ini dengan judul “Hubungan Gaya 

Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja Pegawai di kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat”. 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah disiplin kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimanakah gaya kepemimpinan yang terjadi di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan disiplin 

kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat? 
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E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

dan informasi tentang: 

1. Disiplin kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman 

Barat. 

2. Gaya kepemimpinan yang terjadi di kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat 

3. Ada atau tidaknya hubungan antara gaya kepemimpinan dengan disiplin 

kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini jika tujuan penelitian dapat tercapai 

dan rumusan masalah dapat terjawab adalah; 

1. Sebagai masukan bagi Pimpinan di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Pasaman Barat dalam rangka meningkatkan disiplin kerja pegawai  

2. Sebagai bahan masukan bagi Pegawai di kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat untuk disiplin dalam melaksanakan pekerjaan 

3. Sebagai bahan kajian akademik dan pengetahuan lapangan bagi peneliti 

sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang gaya 

kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai di kantor  Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat, berikut ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpinan di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup 

efektif  yaitu (75,2% dari skor ideal). 

2. Disiplin Kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Pasaman Barat berada pada kategori cukup  (76,5% dari skor ideal). 

Artinya Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman Barat masih perlu ditingkatkan ke arah yang 

lebih baik lagi. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara Gaya Kepemimpinan dengan 

Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Pasaman Barat dengan r hitung = 0,59 > r tabel pada taraf 

kepercayaan 95% (r tabel = 0,312). Keberartian hubungan ini diuji 

dengan rumus uji t dan diperoleh t hitung 3,80 > t tabel pada taraf 

kepercayaan 95% (t tabel 1,68). Hal ini menunjukkan bahwa gaya 
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kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja pegawai. 

B. Saran 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan di kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup efektif. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlunya ditingkatkan gaya kepemimpinan 

yang efektif agar tercapainya tujuan organisasi yang diharapkan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan gaya kepemimpinan 

dalam organisasi yaitu dengan cara meningkatkan pengetahuan pimpinan 

mengenai gaya kepemimpinan yang efektif. Usaha tersebut lebih diarahkan 

pada peningkatan kepemimpinan dalam menetapkan standar kerja, perhatian 

terhadap perkembangan individu atau pegawai, pemberian motivasi dan 

kontrol terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. Sehingga dengan 

adanya pengetahuan tersebut maka pimpinan dapat menerapkan gaya 

kepemimpinan yang efektif dan sesuai dengan yang diharapkan oleh para 

pegawai. Dengan adanya gaya kepemimpinan yang efektif maka diharapkan 

semua aspek yang berkaitan dengan tugas dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan tujuan organisasi. 

2. Disiplin kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman 

Barat juga berada pada kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlunya ditingkatkan disiplin kerja secara terus menerus. 

  Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerja 

pegawai tersebut bisa dengan memberikan perhatian pada tugas-tugas 
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pekerjaan dan meningkatkan hubungan kerja antara pimpinan dan pegawai. 

Karena pada dasarnya baik atau tidaknya pekerjaan seseorang itu 

dipengaruhi oleh perhatian dari pimpinan dan adanya hubungan kerja yang 

baik dalam lingkup organisasi. Pegawai akan merasa lebih termotivasi dan 

lebih semangat dalam bekerja jika pimpinan mau terbuka dan menaruh 

perhatian terhadap tugas-tugas yang dilaksanakan pegawai. 

3.Karena terdapat hubungan antara gaya kepemimpina dengan disiplin kerja 

pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat, maka 

diharapkan pada pimpinan untuk lebih meningkatkan kepemimpinannya 

dengan efektif terhadap disiplin kerja sehingga semakin baik kepemimpinan 

semakin baik pula disiplin kerja pegawai. 

4. Peneliti juga mengharapkan agar penelitian lanjutan terhadap gaya 

kepemimpinan dan hubungannya dengan disiplin kerja  dapat lebih baik dari 

penelitian sekarang dengan memilih indikator dan subjek yang berbeda 

sehingga hasilnya lebih spesifik. 
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